BAB V

PENUTUP

Pada BAB V ini, akan dikemukakan simpulan dari hasil penelitian yang telah
dikemukakan. Selain itu juga akan diberikan implikasi serta saran penting yang
berhubungan dengan hasil penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. Mayoritas (60% dari 85) siswa aktif mengikuti layanan informasi bidang
bimbingan pribadi dan berada pada kategori tinggi.

2. Mayoritas (60% dari 85) siswa memiliki resiliensi yang berada pada
kategori sedang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan siswa mengikuti
layanan informasi bidang bimbingan pribadi (variabel X) dengan resiliensi
siswa (variabel Y). Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fhinwung = 25,466
dengan taraf signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
keaktifan siswa mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi
dapat digunakan untuk memprediksi resiliensi siswa.

B. Implikasi
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas X dan XI di Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, yang menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan informasi bidang

bimbingan pribadi dengan resiliensi siswa. Hasil yang diperoleh dalam

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk di masukkan
dalam program bimbingan konseling di sekolah.

Berdasarkan hasil dari penelitian, adanya implikasi terhadap kegiatan
layanan bimbingan konseling di sekolah yaitu salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru bimbingan konseling untuk meningkatkan resiliensi pada
siswa melaui pemberian layanan informasi bidang bimbingan pribadi.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang ingin

disampaikan oleh peneliti, antara lain:

1. Kepada guru bimbingan konseling untuk dapat meningkatkan keaktifan
siswa pada saat pemberian layanan. Guru bimbingan konseling dapat
menggunakan berbagai media yang ada untuk menarik perhatian siswa.
Selain itu, guru bimbingan konseling juga dapat menerapkan cara
mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif. Sehingga akan mendorong
siswa untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya mengenai topik yang
dibahas.

2. Kepada Kepala Sekolah untuk dapat memberikan sarana dan prasarana
yang dapat menunjang meningkatnya resiliensi pada siswa.

3. Kepada Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi
Bimbingan Konseling, untuk dapat membuat suatu program di jurusan

bimbingan konseling untuk lebih sering melakukan praktik lapangan, tidak
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hanya di sekolah akan tetapi di panti jompo, lapas, dan lain sebagainya.
Sehingga kemampuan resiliensi pada mahasiswa juga dapat ditingkatkan.

Peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama mengenai
resiliensi, hendaknya dapat menggunakan layanan atau inovatif yang lain
untuk mengembangkan resiliensi pada siswa. Hal ini dikarenakan taraf
signifikan antar variabel X dan variabel Y hanya sebesar 0,485. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada cara lain yang lebih efektif digunakan

untuk meningkatkan resiliensi pada siswa.



